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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ambitus suara siswa kelas IV SD
Kanisius dan mendeskripsikan penentuan tangga nada lagu berdasar ambitus suara
siswa di SD Kanisius Condongcatur. Dengan mengetahui ambitus suara siswa
dalam satu kelas, maka dapat diketahui tangga nada apa yang paling tepat untuk
lagu sesuai dengan ambitus suara siswa-siswa tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi adalah siswa kelas IV SD Kanisius dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh atau sensus yaitu seluruh siswa kelas IV SD
Kanisius sebanyak 27 siswa. Instrumen penelitian menggunakan tabel observasi.
Adapun untuk mengetahui validitas menggunakan rumus korelasi product
moment, sedangkan untuk mengetahui realiabilitas menggunakan inter rater
reliability.
Hasil penelitian menunjukkan ada 3 kriteria ambitus suara siswa yang
berbeda di dalam kelas yaitu nada a-cꞌꞌ sebanyak 8 orang (33,3%), nada b-dꞌꞌ 
sebanyak 15 orang (55,6%) dan cꞌ-eꞌꞌ sebanyak 4 orang (11,1%). Penelitian ini 
menggunakan Lagu “Bagimu Negeri” dan “Lir Ilir”. Secara umum ambitus suara
siswa kelas IV SD Kanisius adalah nada bes untuk nada terendah dan nada dꞌꞌ 
untuk nada tertinggi. Tangga nada yang dapat digunakan untuk seluruh siswa
kelas IV SD Kanisius Condongcatur adalah tangga nada G pada Lagu “Bagimu
Negeri” dan tangga nada Bes pada Lagu “Lir Ilir”.
Kata kunci : penentuan, tangga nada, lagu, ambitus suara
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Perkembangan musik saat ini sangat pesat dibuktikan dengan lahirnya
karya-karya seni musik. Musik berkembang mengikuti pola pikir manusia
sehingga menyebabkan jenis musik menjadi lebih beragam. Seperti yang
dikatakan Jamalus, (1988 : 1) bahwa:
“Musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau
komposisi musik, yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
penciptanya melalui unsur-unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni,
bentuk/struktur lagu, dan ekspresi sebagai satu kesatuan.”
Musik dapat dinikmati oleh siapapun tanpa mengenal batas wilayah,
usia, ras, dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering
mendengarkan musik melalui televisi, radio, pita-pita rekaman dengan
menggunakan bermacam-macam sistem suara. Baik di rumah, kantor, toko,
restoran, bahkan pedagang kaki lima dan pedagang keliling pun banyak pula
yang menggunakan musik.
Secara umum anak-anak juga mendengarkan dan menyanyikan lagu.
Terkadang lagu tersebut tidak sesuai dengan usia anak, baik dari segi syair
maupun tangga nada. Hal itu akan berpengaruh pada perilaku sikap dan juga
pembentukan vokal anak. Untuk itu peranan orang tua sangat penting
membatasi apa saja yang layak untuk diperdengarkan oleh seorang anak.
Begitu juga di lingkungan sekolah, sebagai suatu lembaga yang dirancang
khusus untuk pengajaran dan mendidik anak-anak, sekolah mempunyai
2tanggung jawab untuk membantu setiap siswa memperoleh pendidikan dan
mengembangkan semua kemampuan musikal sesuai dengan usianya. Oleh
karena itu, keberadaan pendidikan formal atau sekolah sangatlah penting
terutama dalam pembelajaran seni musik. Dilihat dari peran pendidikan
musik itu sendiri sangat berkaitan erat dengan perkembangan siswa dalam
kehidupan atau lingkungan, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah,
ataupun masyarakat.
Di dalam lingkungan sekolah, semua yang berkaitan dengan
pembelajaran tidak terlepas dari peran pendidik, terutama di sekolah dasar.
Peranan pendidik mutlak dibutuhkan agar siswa mendapat pendidikan musik
sesuai dengan yang dibutuhkan. Seperti di SD Kanisius Condongcatur
Pendidikan musik adalah salah satu cara untuk mengembangkan bakat
bermusik setiap siswa. Selain itu pendidikan musik juga dapat mempelajari,
memperkaya, dan mengapresiasikan peninggalan kebudayaan dalam bidang
seni musik, karena akan berpengaruh terhadap perkembangan fisik, psikis,
serta intelektual siswa. Seperti yang dikatakan Siswoyo, dkk. (2008 : 17)
“pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan
setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya jiwanya
(akal, rasa dan kehendak), sosialnya dan moralitasnya.”
Dalam pembelajaran seni musik, pendidik harus menyiapkan materi
dan metode belajar, serta mengetahui dan memahami keadaan setiap peserta
didiknya demi kelancaran pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh
Izzaty, dkk. (2008 : 104) “Guru atau pendidik perlu memahami bahwa semua
3siswa memiliki kebutuhan meskipun intensitas kebutuhan bervariasi antara
siswa yang satu dengan yang lain.” Oleh karena itu, setiap siswa berhak
menerima pendidikan melalui pengalaman musik yang diajarkan. Seperti
yang dikatakan oleh Jamalus (1988 : 2) bahwa:
“Pengalaman musik ialah penghayatan suatu lagu melalui kegiatan
mendengarkan, bernyanyi, bermain musik, bergerak mengikuti musik,
membaca musik, sehingga murid-murid mendapat gambaran
menyeluruh tentang ungkapan lagu tersebut.”
Melalui pembinaan kecerdasan musikal siswa, maka guru telah
membangun kemampuan musikal siswa. Seperti yang dikatakan Jamalus
(1988: 44) “Tugas guru ialah membantu anak-anak untuk meningkatkan rasa
keindahan musiknya dengan mendengarkan bermacam jenis musik yang
bermutu lebih baik dari kebanyakan musik yang mereka dengar di luar
sekolah.” Dari pernyataan tersebut, diartikan bahwa guru harus dapat memilih
lagu yang bermutu baik untuk dijadikan bahan pengajaran, supaya siswa tidak
hanya menerima materi pembelajaran tetapi juga dapat memilih lagu apa saja
yang patut untuk diperdengarkan.
Komposisi atau lagu yang digunakan haruslah dipelajari dan benar-
benar dikuasai oleh guru, sehingga unsur-unsur yang terdapat dalam musik
dapat tersampaikan dengan baik. Banyak unsur yang ada pada seni musik
yang harus diperhatikan dalam memperkenalkan lagu kepada siswa, salah
satunya adalah tangga nada. Guru acapkali mengabaikan penggunaan tangga
nada yang benar untuk lagu yang diberikan kepada siswa di sekolah dasar.
Tangga nada tersebut terkadang tidak sesuai dengan ambitus siswa, sehingga
siswa mengalami kesulitan untuk menjangkau wilayah nada di dalam lagu
4tersebut. Hal itu sering terjadi karena dalam memberikan materi lagu, guru
hanya mencontohkan apa yang ada dalam buku musik atau buku-buku lagu
daerah dan lagu wajib nasional tanpa memperhatikan tangga nada apa yang
digunakan dalam lagu tersebut. Seperti yang diungkapkan Jamalus (1981 :
42) “Sebelum menyanyi haruslah ditentukan dahulu tinggi nada yang sesuai
dengan wilayah suara murid-murid. Janganlah mulai bernyanyi hanya dengan
tinggi nada yang dikira-kira saja, sebab cara ini dapat merusak suara anak-
anak.”
Sangat disayangkan bila melihat fakta di SD Kanisius Condongcatur
yang masih mengabaikan ambitus suara siswa dalam memberikan lagu yang
diajarkan. Karena suara siswa yang masih ringan, halus, dan jernih harusnya
tidak dipaksakan menyanyikan lagu yang tangga nadanya tidak sesuai dengan
ambitus suara mereka. Pada kenyataannya, orang dewasapun akan kesulitan
bila disuruh menyanyikan lagu yang tidak sesuai dengan ambitus suaranya.
Contohnya seorang pria yang bersuara tinggi (tenor) akan sulit menyanyikan
lagu dengan wilayah suara rendah (bass).
Pada umumnya wilayah atau ambitus suara anak-anak sekolah dasar
dapat dikelompokkan atas dua wilayah suara, yaitu suara tinggi cꞌ sampai fꞌꞌ, 
dan suara rendah dari a sampai dꞌꞌ. Berdasarkan luas wilayah suara tersebut, 
lagu yang dapat dinyanyikan semua anak-anak ialah menggunakan nada
terendah cꞌ dan nada yang tertinggi adalah dꞌꞌ. Tetapi pada kenyataannya, 
begitu banyak wilayah suara anak yang bervariasi, dan harus cermat
mengetahui dimanakah wilayah suara anak-anak tersebut supaya dalam
5pemilihan tangga nada di dalam lagu yang akan diajarkan sesuai dengan
ambitus suara mereka.
Di SD Kanisius Condongcatur terdapat banyak siswa dengan berbagai
macam ambitus suara. Sebagai pendidik, guru diharapkan mengetahui
terlebih dulu wilayah suara siswa sebelum memberikan materi lagu supaya
dapat menentukan tangga nada apa yang harus digunakan. Hal ini yang
membuat peneliti meneliti tentang penentuan tangga nada lagu sesuai dengan
ambitus suara siswa di SD Kanisius Condongcatur. Di samping bisa
menambah wawasan dan referensi untuk mengajar pendidikan seni musik,
juga untuk mempermudah siswa dalam mempelajari dan menyanyikan lagu
yang diberikan.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang penelitian diatas maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah yang tejadi di SD Kanisius Condongcatur yaitu :
1. Munculnya lagu-lagu pop dewasa yang seharusnya tidak dinyanyikan oleh
siswa SD Kanisius Condongcatur.
2. Masih ditemukan buku-buku lagu daerah dan lagu wajib nasional di SD
Kanisius Condongcatur dengan menggunakan nada dasar yang tidak sesuai
dengan ambitus suara siswa.
3. Banyaknya variasi ambitus atau wilayah suara siswa di SD Kanisius
Condongcatur yang belum diketahui.
64. Kurangnya perhatian dalam memberikan materi lagu dengan tangga nada
yang sesuai dengan ambitus siswa.
C. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran
dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya
keterbatasan waktu dan kemampuan, maka peneliti memandang perlu
memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus. Selanjutnya masalah
yang menjadi obyek penelitian dibatasi hanya pada penentuan tangga nada
lagu berdasar ambitus siswa sekolah dasar.
D. Perumusan Masalah
Untuk menentukan solusi yang tepat dalam suatu permasalahan maka
diperlukan adanya perumusan masalah. Berdasarkan pembatasan masalah
yang ditetapkan di atas, selanjutnya perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :
1. Bagaimanakah ambitus suara siswa di SD kanisius Condongcatur?
2. Bagaimana menentukan tangga nada lagu berdasar ambitus suara siswa di
SD Kanisius Condongcatur?
7E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui ambitus suara siswa di SD Kanisius Condongcatur.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana menentukan tangga nada lagu
berdasarkan ambitus suara siswa di SD Kanisius Condongcatur.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini terdapat dua manfaat, diantaranya yaitu:
1. Manfaat Teoritis:
a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang cara menentukan
tangga nada untuk lagu sesuai dengan ambitus siswa di SD Kanisius
Condongcatur.
b. Memberikan informasi secara tertulis maupun sebagai referensi
penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang ambitus suara
siswa di sekolah dasar.
2. Manfaat Praktis:
a. Hasil penelitian berguna bagi guru dan siswa untuk tercapainya
pembelajaran seni musik mengenai tangga nada yang digunakan
pada lagu sesuai ambitus siswa.
b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman penelitian
dan tulis menulis.
c. Bagi kalangan akademis dapat dijadikan bahan penyusunan





Nada adalah bunyi yang teratur, yaitu bunyi yang memiliki
bilangan getar atau frekuensi tertentu. Tinggi rendahnya bunyi (suara)
tergantung pada besar kecilnya frekuensi tersebut. Dalam musik, tinggi
rendah dan panjang pendeknya nada ditunjukkan dengan tanda yang
disebut titinada atau not (Sukohardi, 1994 : 1). Seperti yang diungkapkan
Banoe, (2011 : 292) “nada merupakan suara dengan frekuensi tertentu
yang dilukiskan dengan lambang tertentu pula.” Sebagai contoh, nada A
yang dipakai saat ini ditentukan memiliki frekuensi 440 Hz/second yang
telah ditetapkan IMC (International Music Council). Hal ini berarti bahwa
dalam satu detik terjadi getaran sebanyak 440 kali. Saat ini yang dipakai
dalam sistem nada internasional ada 12 nada pokok yang sudah dibakukan
yaitu C, C#, D, D#, E, F, G, G#, A, A#, dan B. Nada-nada tersebut dapat
disusun menjadi sebuah tangga nada berdasar interval-interval pembentuk
tangga nada tertentu (Simanungkalit, 2008 : 5)
Dari pernyataan-pernyataan tersebut diartikan bahwa nada
merupakan bunyi yang memiliki tinggi rendah yang pada dasarnya
merupakan getaran teratur dan dibakukan. Nada-nada tersebut dapat
disusun menjadi sebuah tangga nada dengan menentukan satu nada
9sebagai tonika dan memasukkan interval-interval pembentuk tangga nada.
Winold dan Rehn (1971 : 206) berpendapat bahwa “Scale is
arrangement of pitches consecutive ascending or discending order.” Jika
diartikan dalam bahasa Indonesia “tangga nada adalah susunan titi nada
yang berturut-turut dari urutan nada rendah ke nada tinggi atau nada tinggi
ke nada rendah”. Sedangkan menurut Banoe (2011 : 406) “Tangga nada
adalah susunan nada yang disusun secara berjenjang.” Tangga nada
diartikan sebagai serangkaian nada dengan jarak tertentu yang berulang-
ulang (Mulyanto, 2008 : 12).
Dari pernyataan para ahli di atas mengartikan bahwa tangga nada
adalah susunan yang selalu berurutan mulai dari satu nada dasar sampai
dengan nada oktafnya. Bisa oktaf lebih rendah atau lebih tinggi dari nada
dasar sebuah tangga nada tersebut. Jadi dalam suatu tangga nada, terdapat
satu nada dasar yang diikuti oleh nada-nada selanjutnya. Susunan nada
tersebut bisa dari nada tinggi ke rendah maupun dari nada rendah ke tinggi
dengan pola interval tertentu, sehingga membentuk sebuah karakter khas
dari tangga nada itu sendiri.
Secara garis besar tangga nada dibagi menjadi tangga nada diatonik
dan pentatonik, namun pada pembahasan ini difokuskan pada tangga nada
diatonik. Tangga nada diatonik adalah sistem tangga nada yang masing-
masing nada dalam tangga nada tersebut mempunyai jarak 1 tone (whole
tone) dan jarak ½ tone (semitone/half tone) secara bervariasi. Tangga nada
diatonik memiliki 7 nada pokok dan masing-masing nada pokok tersebut
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memiliki hubungan keluarga harmoni. Selain itu, nada-nada pokok
tersebut juga bisa disusun menjadi achord-achord dalam keluarga harmoni
(Byrnside, 1985 : 33).
Secara garis besar ada dua jenis tangga nada diatonik, yaitu tangga
nada mayor dan tangga nada minor.
a. Tangga Nada Mayor
Tangga nada mayor adalah susunan nada-nada yang
mempunyai jarak 1 semitone pada nada ke 3-4, dan ke 7-8 (oktaf), dan
jarak nada-nada yang lain adalah 1 tone. Dalam satu tangga nada
sebenarnya memiliki 7 nada pokok, namun dalam penulisan tangga
nada sering diikuti nada ke-8 yaitu pengulangan nada dasar (tonik)
yang dituliskan 1 oktaf lebih tinggi dari nada dasar. Menurut Wyatt
(1998 : 11) menyatakan “The major scale is also known a diatonic
scale, meaning that it contains all seven notes of the musical alphabet
(called scale degree af steps) arranged in a specific pattern above the
tonic.” Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa tangga nada mayor
disebut juga tangga nada diatonik, yang berarti terdiri dari tujuh buah
nada dalam lambang alpabet yang disusun dengan rangkaian jarak
nada tertentu. Tangga nada disusun ke atas atau ke bawah dimulai dari
nada tonika sampai oktaf dengan interval antara nadanya dari bawah
ke atas adalah 1-1-½-1-1-1½. Sebagai contoh yaitu menggunakan
tangga nada C Mayor (mayor natural). Tangga nada mayor natural
adalah tangga nada mayor yang seluruh nada-nadanya belum
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mengalami perubahan. Dalam alat musik piano, tangga nada mayor
natural seluruh nadanya dimainkan pada papan putih. Dalam notasi
musik, tangga nada C Mayor ditulis sebagai berikut.
Gambar 1. Tangga Nada Mayor Natural
(Dok. Sigit : 2015)
b. Tangga Nada Minor
1) Tangga Nada Minor Asli
Tangga nada minor asli adalah tangga nada minor yang
nada ke 2-3, dan 5-6 mempunyai jarak 1 semitone, dan jarak nada
lainnya 1 tone. “The natural minor scale is made up of a series of
whole steps and half steps arranged in a particular order. The
interval formula for the natural minor scale is W-H-W-W-H-W-W
from tonik to oktaf.” (Wyatt, 1998 : 43). Dalam pernyataan
tersebut menjelaskan bahwa tangga nada minor natural dibentuk
dari rangkaian jarak nada whole steps (1tone) dan half steps
(½tone) dengan komposisi jarak nadanya 1-½-1-1-½-1-1.
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2) Tangga Nada Minor Harmonis
Tangga nada minor harmonis adalah tangga nada minor asli
yang nada ke-7 nya dinaikkan 1 semitone (setengah nada).
3) Tangga Nada Minor Melodis
Tangga nada minor melodis adalah sama dengan tangga
nada minor asli yang nada ke-6 dan ke-7 nya dinaikkan 1 semitone
(setengah nada) saat naik (ascending) dan kembali menjadi minor
asli saat turun (descending).
4) Tangga nada Minor Zigana
Tangga nada minor zigana adalah tangga nada minor asli
yang nada ke-4 dan ke-7 nya dinaikkan 1 semitone (setengah
nada).
2. Lagu Anak
Lagu anak sebagai musik vokal merupakan media yang efektif
untuk menyampaikan pesan. Pesan dalam musik vokal adalah keberadaan
syair yang digunakan, pencipta lagu ingin menyampaikan pesan yang
merupakan pengekspresian diri terhadap fenomena-fenomena yang terjadi
di dunia sekitar. Lirik lagu dapat pula sebagai sarana untuk sosialisasi dan
pelestarian terhadap suatu sikap atau nilai. Seperti yang dikatakan
Sukohardi (1994 : 36) bahwa:
“Musik sebenarnya merupakan curahan atau ekspresi dari
pengalaman atau penghayatan hidup manusia. Penghayatan hidup
itu sendiri mempunya corak yang beranekan ragam : kegembiraan,
kegelisahan, syak, kesedihan, keputus-asaan, penderitaan,
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perjuangan, penghargaan, percintaan, dsb.”
Menurut Syafiq (2003 : 203) “Musik adalah seni pengungkapan
gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan
harmoni, dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat, dan
warna bunyi.” Musik merupakan gejala khas yang dihasilkan akibat
adanya interaksi sosial, dimana dalam interaksi tersebut manusia
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Disinilah kedudukan lirik
sangat berperan, sehingga dengan demikian musik tidak hanya bunyi suara
belaka, karena juga menyangkut perilaku manusia sebagai individu
maupun kelompok sosial dalam wadah pergaulan hidup yang dituangkan
ke dalam bahasa atau lirik sebagai penunjangnya.
Sebuah lagu, baik vokal maupun instrumental, merupakan alun
bunyi yang teratur (Sukohardi, 1994 : 6). Lagu adalah rangkaian nada yang
dipadukan dengan irama yang harmonis dan dilengkapi dengan syair yang
membentuk sebuah harmonisasi indah. Dalam lagu terdapat
bentuk/struktur. Bentuk lagu/struktur lagu ialah susunan serta hubungan
antara unsur-unsur musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu
komposisi atau lagu yang bermakna. Dasar pembentukan lagu ini
mencakup pengulangan suatu bagian (repetisi), pengulangan dengan
macam-macam perubahan (variasi, sekuens), atau penambahan bagian
baru yang berlainan atau berlawanan (kontras), dengan selalu
memperhatikan keseimbangan antara pengulangan dan perubahannya
(Jamalus, 1988).
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Menurut Banoe (2011: 233), Lagu adalah nyanyian; melodi pokok
juga berarti karya musik. Karya musik untuk dinyanyikan atau dimainkan
dengan pola dan bentuk tertentu. Lagu merupakan salah satu hal yang
kerap dijadikan sebagai media untuk menyampaikan pesan terhadap orang
lain. Pesan yang disampaikan melalui lirik lagu atau syair merupakan
contoh dari komunikasi verbal dan non verbal. Lagu merupakan
komunikasi verbal jika dilihat dari sisi lirik. Lirik biasanya berisikan pesan
yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Lirik
sebagai ungkapan linguistik menjadi pembawa pesan yang efektif. Melalui
kata-katanya tema diurai dan ditransfer kepada apresian musik (Purwanto,
dkk. : 2005).
Maka dapat diartikan bahwa lagu merupakan sebuah karya musik
berupa susunan nada berirama meliputi suara instrument yang dinyanyikan
atau dimainkan dengan pola dan bentuk tertentu. Lagu biasanya menjadi
media curahan hati bagi seseorang (pencipta lagu tersebut). Sehingga lagu
bisa dinyanyikan dengan nuansa yang sedih, senang, dan jenaka.
Seperti halnya lagu yang diciptakan untuk anak, pesan yang
terkandung dalam lagu tersebut harus tersampaikan dengan baik sesuai
dengan usia anak. Lagu anak menurut Endraswara (2009: 66) adalah lagu
yang bersifat riang dan mencerminkan etik luhur. Menurut Murtono
(2007 : 45) “lagu anak-anak adalah lagu yang diperuntukkan bagi anak-
anak, syair lagu anak berisi hal-hal sederhana yang biasa dilakukan oleh
anak-anak.” Contohnya hujan, balonku, dan bintang kecil. Syair lagu anak
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biasanya bercerita tentang cinta kasih pada sesama, Tuhan, ayah-ibu,
kakak-adik, keindahan alam, kebesaran Tuhan yang ditulis dengan bahasa
yang sederhana sesuai dengan alam pikir anak-anak.
Lagu anak merupakan salah satu media yang menyenangkan bagi
anak-anak untuk mengenal lingkungan sekitarnya. Melalui lagu, anak-anak
dapat mengenal sesuatu atau mempelajari banyak hal. Lagu anak identik
dikenalkan pada saat anak usia dini, baik melalui pendidikan formal
maupun nonformal.
Lagu anak mengajarkan suatu budi pekerti yang memberikan
pengaruh baik dalam pertumbuhan mereka. Manfaat lain dari lagu untuk
anak adalah untuk mengembangkan kemampuan verbal dan keinginannya
terhadap musik. Dengan bernyanyi anak-anak bisa mengenal kosa kata
baru yang belum pernah mereka dengar sebelumnya. Dengan kata lain,
dampak positif dalam lagu anak yaitu mengajarkan tentang suatu hal baru
yang sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Sebab lagu anak yang
tepat dapat mencakup semua aspek tujuan pembelajaran pada anak.
3. Vokal dan Ambitus Suara
a. Vokal
Vokal merupakan “suara manusia, suara lantang” (Banoe, 2003 :
44). Menurut hamju (1996 : 14) “vokal adalah musik yang dibunyikan
dengan suara manusia.” Vokal juga dapat diartikan sebagai suara
manusia, karena suara-suara yang ditimbulkan oleh sesuatu bukan
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manusia tidak bisa dikategorikan sebagai vokal.
Soeharto (1982 : 1) menyatakan bahwa “vokal memakai pita
suara di dalam mulut kita sebagai sumber suara.” Sebagaimana setiap
sesuatu yang bergetar menghasilkan bunyi, pita suara juga
menghasilkan bunyi. Bunyi yang dihasilkan oleh pita suara itu menjadi
bunyi dasar manusia. Bunyi dasar suara itu dapat diubah-ubah dengan
cara mengubah bentuk mulut dan pergerakan lidah (Purwanto, dkk :
2005).
Dapat diartikan bahwa vokal adalah suara manusia yang
dihasilkan melalui proses kerja beberapa organ tubuh yang salah
satunya adalah pita suara yang bergetar sebagai sumber suara. Vokal
atau suara manusia merupakan bahan musik yang melekat pada hampir
setiap manusia. Karena itu, vokal digunakan hampir di seluruh belahan
bumi sebagai media musik.
b. Ambitus Suara
Ambitus adalah jangkauan nada yang dapat dicapai oleh sebuah
alat musik atau suara seseorang, atau jangkauan nada yang digunakan
oleh sebuah komposisi (Syafiq, 2003 : 11). Menurut Tambajong
(1992 : 10) “Ambitus adalah ukuran jarak suara instrument atau
melodi.” Sedangkan menurut Banoe (2003 : 354) ambitus mempunyai
arti “wilayah pada alat musik yang menunjukan kemampuan produksi
nada dari rendah hingga suara tertinggi yang dapat dicapai (wilayah
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suara bagi manusia).”
Masing-masing warna suara mempunyai ambitus / wilayah nada
yang berbeda, antara lain menurut Ali (2006 : 33) yaitu :
1) Suara anak-anak dibagi menjadi jenis suara tinggi dengan
wilayah nada cꞌ - fꞌꞌ dan jenis suara rendah dengan wilayah 
nada a - dꞌꞌ. 
2) Suara dewasa dibagi menjadi 2 yaitu suara perempuan (suara
tinggi disebut sopran dengan wilayah nada cꞌ - aꞌꞌ, suara 
sedang disebut mezzosopran dengan wilayah nada a - fꞌꞌ, 
suara rendah disebut alto dengan wilayah nada f - dꞌꞌ) dan 
suara laki-laki (suara tinggi disebut tenor dengan wilayah
nada C - aꞌ, suara sedang disebut bariton dengan wilayah 
nada A - fꞌ, suara rendah disebut bas dengan wilayah nada F 
- dꞌ). 
Dari pernyataan para ahli tersebut diartikan bahwa ambitus
adalah rentangan atau jangkauan suara yang dihasilkan oleh sauatu
instrument melodi atau suara manusia. Wilayah suara tersebut sangat
bervariasi antara setiap alat musik atau pada setiap manusia. Pada
manusia, wilayah suara dibedakan atas umur dan jenis kelamin yang
menurut penelitian para ahli sudah ditentukan secara garis besar
jangkauan nada yang dapat dicapai dari nada terendah sampai nada
tertinggi.
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4. Siswa Sekolah Dasar (SD)
Siswa merupakan sekelompok orang dengan usia tertentu yang
belajar baik secara kelompok maupun perorangan. Siswa adalah
komponen penting dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses
dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Hidayat
dan Machali, (2012 : 40) “Secara umum peserta didik adalah setiap orang
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan. Peserta didik merupakan obyek dan
sekaligus subyek pendidikan.”
Siswa merupakan subjek yang menerima apa yang disampaikan
oleh guru. Seperti yang diungkapkan Aziz, (2012 : 47) “Murid adalah
seorang yang sedang belajar atau menuntut ilmu dalam bimbingan
seseorang atau beberapa orang guru.” Sosok siswa umumnya merupakan
sosok anak yang membutuhkan bantuan orang lain untuk bisa tumbuh dan
berkembang ke arah kedewasaan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Siswa adalah pelajar pada
akademi atau perguruan tinggi. Dengan demikian siswa merupakan
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran pada jalur pendidikan, baik pendidikan formal
maupun non formal pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu.
Menurut Ramli dalam Harti (2003 : 11) siswa Sekolah Dasar (SD)
adalah sekelompok siswa berumur sekitar 6/7-12/13 tahun yang sedang
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berada pada tahap perkembangan masa kanak-kanak akhir yang
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak akhir ke masa remaja
awal. Pada masa ini anak mengalami berbagai perubahan dan
perkembangan untuk menuju masa remaja awal. Perkembangan anak usia
sekolah dasar disebut juga perkembangan masa pertengahan dan akhir
anak yang merupakan kelanjutan dari masa awal anak. Permulaan masa
pertengahan dan akhir ini ditandai dengan terjadinya perkembangan fisik,
motorik, kognitif, dan psikososial anak.
B. Penelitian Yang Relevan
Selama obsevasi, diketahui bahwa belum pernah ada penelitian yang
meneliti tentang “penentuan tangga nada lagu sesuai ambitus siswa di SD
Kanisius Condongcatur”. Maka Untuk acuan dan pendukung penelitian ini,
peneliti menggunakan hasil penelitian dari Sukarna Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2003 dengan judul “Meningkatkan Praktek Vokal bagi
Siswa SLTP 13 Yogyakarta”.
Hasil penelitian dari Sukarna dengan judul “Meningkatkan Praktik
Vokal bagi Siswa SLTP 13 Yogyakarta” menyatakan bahwa untuk
meningkatkan praktek vokal dilaksanakan pembelajaran yang Auditif, yang
artinya pembelajaran yang disampaikan selalu dikaitkan dengan dengan
kegiatan praktek dengan penerapan metode mendengarkan serta teknik vokal
dengan sistim tahapan dari yang mudah kemudian yang sulit dan
berkesinambungan sesuai tingkat usia dan perkembangan anak.
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Penelitian ini membantu peneliti untuk dapat memahami tahapan materi
lagu yang akan disampaikan kepada siswa sesuai tingkat pemahaman serta
ambitus anak, seperti yang diterapkan pada siswa SLTP 13 Yogyakarta
demikian pula pada SD Kanisius Condongcatur. Hal itu dilakukan demi
pencapaian pembelajaran seni musik dalam menentukan tangga nada untuk
lagu sesuai ambitus siswa serta supaya siswa dapat menyanyikan dan
memahami lagu dengan maksimal.
Selain penelitian Sukarna, peneliti juga menggunakan acuan dari
penelitian Feti Kurnianingrum Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2010
dengan judul “Metode Pembelajaran Vokal Pada Anak Dalam Menyanyikan
Tembang Jawa Di Sanggar Sang Bumi Balai Budaya Minomartani Sleman
Yogyakarta”, dengan hasil metode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu
metode ceramah, demonstrasi, latihan, dan Tanya jawab. Dalam penelitian ini,
peneliti mengacu pada metode latihan yang digunakan dalam proses
pembelajaran vokal pada anak. Pada metode ini sangat menedepankan
jangkauan nada yang dapat dijangkau sesuai dengan usia anak tersebut. Hal itu
yang membantu peneliti untuk lebih peka dalam mengetahui ambitus suara
anak dengan rentang usia yang berbeda-beda.
C. Kerangka Berfikir
Siswa merupakan generasi penerus bangsa, oleh sebab itu sejak dini
siswa harus memperoleh pendidikan yang baik dan benar supaya memiliki
kepribadian dan masa depan yang positif. Siswa harus mempunyai tahapan-
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tahapan dalam menerima pembelajaran sesuai dengan umurnya, termasuk
dalam pemilihan lagu pada pembelajaran seni musik. Tema dan lirik lagu yang
dipilih sebagai media pembelajaran harus seusai dengan usia siswa. Selain itu,
yang terpenting dalam pemilihan lagu adalah harus diperhatikan tangga nada
yang digunakan.
Ambitus siswa sekolah dasar sangat bervariasi jika dilihat dari usianya.
Hal ini yang perlu diperhatikan dalam menentukan tangga nada yang akan
diterapkan, sebab dalam pembelajaran seni musik siswa seharusnya menerima
lagu dengan tangga nada yang sesuai ambitus mereka. Kurangnya perhatian
dalam menentukan tangga nada untuk lagu sangat menyulitkan siswa saat
menyanyikan atau mempelajari lagu tersebut. Karena siswa harus
menyesuaikan suaranya pada tangga nada yang digunakan dalam lagu.
Masalah yang ada di SD kanisius adalah masih terabaikannya tangga
nada pada lagu yang digunakan dalam pembelajaran seni musik. Selain itu
ambitus suara siswa pada setiap kelas juga berbeda-beda. Untuk itu perlu
diketahui terlebih dahulu ambitus suara siswa sebelum memberikan materi
lagu yang akan diajarkan dengan tangga nada yang tepat.
Penentuan tangga nada lagu sesuai ambitus siswa di SD Kanisius
Condongcatur meneliti tentang bagaimana menentukan tangga nada yang
digunakan untuk lagu mulai dari meneliti ambitus suara siswa hingga
pemilihan tangga nada lagu yang tepat untuk siswa kelas IV SD Kanisius.
Penelitian ini dapat membantu siswa dalam menyanyikan dan mempelajari
lagu yang diberikan. Siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam
22
menyanyikan lagu, dan pembelajaran seni musik di SD Kanisius





Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan
berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena
langkah dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang
telah dibuat. Desain dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
metode pendekatan survei yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mendeskripsikan secara sistematis dan akurat mengenai ambitus suara siswa di
SD Kanisius Condongcatur yang bersifat faktual. Penelitian yang dilakukan
adalah dengan mensurvei ambitus suara siswa satu persatu untuk mengetahui
masing-masing ambitus suara siswa dalam satu kelas. Hasil penelitian ini
berupa data yang berisi nada tertinggi dan terendah serta angka persentase
yang akan menunjukkan seberapa ambitus suara guna menentukan tangga
nada lagu yang sesuai ambitus suara siswa kelas IV di SD Kanisius
Condongcatur.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Kanisius Condongcatur, Sleman,
Yogyakarta. Peneliti mengambil lokasi tersebut dengan pertimbangan SD
Kanisius Condongcatur adalah sekolah yang mendukung adanya pembelajaran
seni musik terutama musik vokal. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada
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bulan November sampai dengan Desember 2015.
C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:38).
Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas (independen) yaitu ambitus
suara siswa di SD Kanisius Condongcatur. Secara operasional ambitus suara
adalah wiliayah suara yaitu sebagai penentu seberapa rendah dan tingginya
nada yang dapat dijangkau. Untuk menentukan ambitus suara siswa
diperlukan suatu praktek dengan pengambilan nada yang paling rendah sampai
nada yang paling tinggi.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian populasi. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV di SD Kanisius Condongcatur tahun ajaran
2015/2016 yang berjumlah 27 orang.
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Kegiatan pengumpulan data
pada prinsipnya merupakan kegiatan penggunaan metode dan instrumen yang
telah ditentukan dan diuji validitas dan reliabilitasnya. Secara sederhana,
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pengumpulan data diartikan sebagai proses atau kegiatan yang dilakukan
peneliti untuk mengungkap atau menjaring berbagai fenomena, informasi atau
kondisi lokasi penelitian sesuai dengan lingkup penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
menggunakan data sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2013: 137).
Selanjutnya teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu dengan
observasi (pengamatan). Sugiyono, (2007:145) menyatakan bahwa teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.
Pelaksanaan pengambilan data oleh peneliti adalah dengan mensurvei
ambitus suara siswa satu persatu untuk mengetahui seberapa rendah dan
tingginya nada masing-masing siswa dalam satu kelas dengan menggunakan
alat musik keyboard. Kemudian peneliti melakukan tabulasi data hingga
diperoleh hasil akhir berupa nada tertinggi dan terendah siswa dengan
produksi suara pada nada tertinggi yang terbilang baik. Hasil data pada
penelitian ini juga berupa angka persentase untuk mengelompokkan masing-
masing ambitus suara siswa yang digunakan untuk menentukan tangga nada




Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik
(Arikunto, 2006: 160). Dalam pengumpulan data, siswa dinilai tinggi rendah
nada, kualitas suara dan penguasan pada nada tertinggi untuk mengetahui
seberapa produksi nada tertinggi yang dapat dicapai. Bila siswa dapat
mencapai nada tinggi tetapi tidak bagus dan memaksa, maka nada yang akan
digunakan adalah nada dibawahnya sampai didapatkan produksi suara yang
sangat bagus. Dalam lembar observasi terdapat tiga kriteria penilaian yaitu
pitch, kualitas suara nada tertinggi, dan penguasaan nada tertinggi. Pada
kualitas dan penguasaan nada tertinggi terdapat masing-masing tiga penilaian
yaitu pada kualitas suara nada tertinggi adalah, tidak bagus (TB), sedang (S),
dan bagus (B), sedangkan pada penguasaan nada tertinggi yaitu, sangat sulit
(SS), sulit (S), dan mudah (M).
Alat yang digunakan oleh peneliti sebagai alat pengumpulan data
adalah lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
ambitus suara siswa serta tangga nada apa yang akan digunakan dalam satu
kelas. Observasi tersebut dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas
siswa. Lembar observasi berisi daftar jenis kegiatan yang diamati, dalam
proses observasi pengamat tinggal memberikan tanda cek (√) pada kolom nilai 
yang tersedia. Lembar nilai observasi siswa yaitu sebagai berikut.
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Keterangan : 1. Kualitas suara nada tertinggi. 2. Penguasaan nada tertinggi.
(TB) tidak bagus (SS) sangat sulit
(S) sedang (S) sulit
(B) bagus (M) mudah
Tabel 2 : Rubrik Instrumen Penelitian
No Aspek Nilai Penskoran Skor
1 2 3
1 Kualitas Suara   √ 3 
2 Penguasaan
nada
  √ 3 
Jumlah 6
ܵ݇ ݋ݎݕܽ݊݃݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈ ℎ݁
ܵ݇ ݋ݎ݉ܽ ݇݅ݏ݉ ݈ܽ
× 100 = 66 × 100 100
Keterangan
81 – 100 = Mudah dan Bagus
61 – 80 = Sulit dan Sedang
41 – 60 = Sangat Sulit dan Tidak Bagus
1. Aspek no 1 (kualitas suara nada tertinggi)
a. Diskor 1 bila siswa sanggup membunyikan vokal pada nada tertinggi tetapi
terdengar tidak bagus dan terkesan memaksakan suaranya.
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b. Diskor 2 bila siswa sanggup membunyikan vokal pada nada tertinggi tetapi
terdengar kurang bagus atau terbilang sedang dan masih terlihat sedikit
memaksa.
c. Diskors 3 bila suara siswa pada nada tertinggi sudah terdengar bagus dan
siswa sudah merasa nyaman saat membunyikan vokal pada nada
tertingginya.
2. Aspek no 2 (penguasaan nada tertinggi)
a. Diskor 1 bila siswa sanggup membunyikan vokal pada nada tertinggi tetapi
merasa sangat sulit dan terlihat memaksa sampai berteriak.
b. Diskor 2 bila siswa sanggup membunyikan vokal pada nada tertinggi tetapi
masih terlihat sulit saat membunyikannya dan terkadang suaranya tidak
terkontrol dengan baik.
c. Diskor 3 bila siswa sudah menguasai dan terlihat mudah saat membunyikan
vokal pada nada tertinggi dan siswa merasa nyaman pada nada itu.
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Menurut Sekaran, (2003) validitas menunjukkan ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu skala
pengukuran disebut valid bila ia melakukan apa yang seharusnya
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila skala
pengukuran tidak valid maka ia tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak
mengukur apa yang seharusnya diukur atau melakukan apa yang
seharusnya di lakukan.
Validitas digunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu tes
melaksanakan fungsi ukurnya. Dalam penelitian ini digunakan validitas
item dengan menggunakan kriteria internal yaitu membandingkan
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kesesuaian tiap komponen pertanyaan dengan skor keseluruhan tiap
komponen pertanyaan dengan skor total keseluruhan tes. Yang dimaksud
validitas item dari suatu tes adalah ketetapan mengukur yang dimiliki oleh
sebutir item (yang merupakan bagian tes sebagai suatu totalitas), yang
mengukur apa yang diukur melalui butir item tersebut. Dalam penelitian
ini, validitas yang digunakan adalah berdasarkan pendekatan construct
validity, yakni dengan melihat korelasi skor per item dengan skor total
seluruh item (inter-item total correlation).
Metode yang digunakan adalah teknik korelasi produk momen
(moment product correlation) atau yang lebih dikenal dengan nama person
correlation. Nilai korelasi yang diperoleh (nilai korelasi per item dengan
total item yang diperoleh setelah dikorelasikan secara statistik per
individu) lalu dibandingkan dengan nilai korelasi (r) product moment. Jika
ݎℎ ݅ݐݑ݊݃ lebih besar dari ݎܽݐ ܾ݁ ݈ berarti pertanyaan dianggap memenuhi
kriteria validitas.
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS.
Selanjutnya, hasil ݎℎ ݅ݐݑ݊݃ yang diperoleh tersebut kemudian akan di
cocokkan dengan ݎܽݐ ܾ݁ ݈pada taraf signifikan 5 %. Jika nilai ݎℎ ݅ݐݑ݊݃ sama
dengan atau lebih besar dari ݎܽݐ ܾ݁ ݈ maka butir dari instrumen tersebut
valid, sebaliknya apabila ݎℎ ݅ݐݑ݊݃ lebih kecil dari ݎܽݐ ܾ݁ ݈maka butir dalam
instrumen tersebut tidak valid.
Untuk validitas instrument, butir penilaian diganti dengan angka
yaitu sebagai berikut.
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No Aspek yang dinilai SKOR
1 2 3
1 Kualitas Suara TB S B
2 Penguasaan nada SS S M
Ketrangan :
1. Aspek no 1 (kualitas suara)
d. Diskor 1 bila tidak bagus
e. Diskor 2 bila sedang
f. Diskors 3 bila bagus
2. Aspek no 2 (penguasaan nada)
d. Diskor 1 bila sangat sulit
e. Diskor 2 bila sulit
f. Diskor 3 bila mudah
2. Reliabilitas
Sugiyono (2010 : 121) mengemukakan bahwa, “instrument yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.
Instrument dikatakan dapat dipercaya (reliabel) jika memberikan hasil
yang tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Pengujian
reliabilitas dalam penelitian ini adalah menggunakan interrater reliability,
yaitu konsistensi skor yang diberikan dua orang penilai atau lebih yang
independen. Interrater reliability merupakan kesepakatan antar penilai,
semakin tinggi kesepakatan maka semakin obyektif penilaian. Rumus
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(Arikunto, 2006 : 176)
Keterangan :
KK = koefesien kesepakatan;
S = Jumlah kode yang sama untuk obyek yang sama;
N₁ = Jumlah kode yang dibuat pengamat 1;
N₂ = Jumlah kode yang dibuat pengamat 2.
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisian kesepakatan
yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka berpedoman pada
ketentuan yang tertera pada tabel berikut.
Tabel 3 : Pedoman Interpretasi Dari Nilai Koefisian Korelasi
r Interpretasi
1 Sangat tinggi
0,81 – 0,99 Tinggi
0,61 – 0,80 Cukup
0,41 – 0,60 Agak rendah
0,21 – 0,40 Rendah
0,01 – 0,20 Sangat rendah
0,00 Tidak berkorelasi
(Usman dan Akbar, 2003:201)
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dua hasil Pengukuran pertama dan kedua (r = 0.841;
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p<0.001). Hal ini menunjukkan bahwa hasil Pengukuran sangat stabil dari
waktu ke waktu (reliabel). Perincian dapat dilihat pada tabel berikut:




total1 Pearson Correlation 1 .841**
Sig. (2-tailed) .000
N 27 27
total2 Pearson Correlation .841** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 27 27
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
H. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis
kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan, mengolah, dan menginterpretasikan
data yang diperoleh sehingga memberi keterangan yang benar dan lengkap
untuk pemecahan masalah yang dihadapi.
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono, 2010:206). Karena sifat
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, maka teknik analisis data
menggunakan statistik. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan statistik parametris, yaitu statistik yang digunakan untuk
menguji parameter populasi melalui statistik, atau menguji ukuran populasi
melalui data sampel (Sugiyono, 2010:208).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian
SD Kanisius merupakan salah satu sekolah dasar favorit yang
berada di Kelurahan Condongcatur. Terbukti dengan banyaknya prestasi
akademik maupun non akademik yang diperoleh. Selain memiliki nama
yang familiar dan terletak strategis di Condongcatur, SD Kanisius juga
terdapat berbagai fasilitas yang dapat menunjang kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki SD Kanisius dapat dikatakan
baik dan layak untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Maka
tidak heran jika SD Kanisius ini sangat maju dan berprestasi.
Penelitian yang berjudul Penentuan Tangga Nada Lagu Berdasar
Ambitus Suara Siswa di SD Kanisius Condongcatur ini dilaksanakan
pada bulan November – Desember 2015 dengan sampel sebanyak 27
responden. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 16 Desember 2015
yang diambil dari kelas IV di SD Kanisius Tahun Ajaran 2015/2016.
Data penelitian diperoleh melalui tes pengambilan nada terendah
hingga nada tertinggi. Masing-masing siswa dites satu per-satu dengan
alat musik keyboad. Setiap siswa dinilai berdasarkan 2 kriteria penilaian
yaitu kualitas suara nada tertingi dan penguasaan nada tertinggi.
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2. Hasil Penilaian Ambitus Suara Siswa
Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai uraian dan
analisis data-data yang diperoleh dari hasil penelitian. Sebelum
membahas lebih jauh mengenai analisis dari penelitian yang berjudul
Penentuan Tangga Nada Lagu Berdasar Ambitus Suara Siswa di SD
Kanisius Condongcatur, terlebih dahulu peneliti memberikan
penjelasan hasil penilaian ambitus suara siswa di SD kanisius
Condongcatur. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas IV di SD
Kanisius Condongcatur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu teknik
penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.
Data yang diperoleh dari hasil penilaian ambitus suara siswa di
SD kanisius Condongcatur terdiri dari dua macam yaitu: data kualitas
suara nada tertinggi dan penguasaan nada tertinggi, seperti tabel
dibawah ini.
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√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  √   √   
3. Benedict
us Panji


































  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √    √ 
11. Hawila
Sunoah
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √ 
12. Hogi
Verro P
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √ 
13. Ignatius
Paska C






























√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    √   √
21. Pricillia
Nadia P




 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √  √
23. Stefania
Desty P
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √   √ 
24. Stephani
Putu A P




  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √   √    √ 
26. Yustinus
Guntur P
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √ 
27. Chelly
Regy R
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √  √
Berdasarkan Hasil Penilaian ambitus suara siswa pada tabel
diatas yang terdapat pada kolom Pitch, tanda yang berwarna merah
berarti posisi suara siswa berada pada nada paling tinggi tetapi
mempunyai penilaian kurang bagus, sehingga perlu diturunkan
nadanya supaya hasilnya bagus untuk mengetahui ambitus suara siswa
yang sebenarnya. Hasil Penilaian ambitus suara siswa yang akan
diolah terlihat pada tabel dibawah ini.
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√ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √
4. Devyana
Yolanda





























  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    √   √
11. Hawila
Sunoah
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √
12. Hogi
Verro P
√ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √
13. Ignatius
Paska C






























√ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √   √
21. Pricillia
Nadia P




 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √   √
23. Stefania
Desty P
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √   √
24. Stephani
Putu A P




  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    √   √
26. Yustinus
Guntur P
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √      √   √
27. Chelly
Regy R
 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √     √   √
Kriteria penilian yang dipakai adalah dua aspek yaitu kualitas
suara nada tertinggi dan penguasaan nada tertinggi. Untuk memperoleh
data yang digunakan sebagi alat pengukur dari variabel dalam
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penelitian dengan memperhatikan beberapa kriteria untuk menentukan
tingkat penskoran adalah seperti tabel di bawah ini.
Tabel 7 : Format Penilaian ambitus suara siswa






3. Aspek no 1 (kualitas suara)
g. Diskor 1 bila tidak bagus
h. Diskor 2 bila sedang
i. Diskors 3 bila bagus
4. Aspek no 2 (penguasaan nada)
g. Diskor 1 bila sangat sulit
h. Diskor 2 bila sulit
i. Diskor 3 bila mudah
Penilaian hasil ambitus suara siswa adalah: Jumlah skor yang
diperoleh : skor maksimal = Skor perolehan nilai. Contoh: Hasil
penilaian siswa dalam ambitus suara siswa seperti table dibawah ini
Tabel 8 : Skor ambitus suara siswa
No Aspek yang dinilai SKOR Keterangan
1 2 3
1 Kualitas Suara   √
2 Penguasaan nada   √
jumlah 6 6 : 6=1x100%= 100
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3. Hasil Analisis
a. Ambitus suara siswa
Hasil Penilaian ambitus suara siswa pada soal tes yang akan
dipakai adalah soal tes perbuatan (unjuk kerja) dengan 2 aspek
kualitas suara nada tertinggi dan penguasaan nada tertinggi pada
siswa kelas 4 di SD Kanisius Condongcatur yang berjumlah 27 orang
maka skor perolehan nilai yang tertinggi (nilai 6) sebanyak 27 orang.
Jadi mayoritas penilaian ambitus suara siswa adalah pada nilai
kategori bagus dan mudah yaitu sebanyak 27 orang. Data penilaian ini
dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 9 : Hasil Skor ambitus suara siswa
ambitus
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 6 27 100.0 100.0 100.0
(Sumber : Data primer yang diolah, 2015)
Statistik Penilaian ambitus suara siswa terlihat pada table dibawah ini.










(Sumber : Data primer yang diolah, 2015)
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Penilaian ambitus suara siswa memiliki mean sebesar 6,00, median
sebesar 6,00 dan Std deviasi sebesar 0,000.
Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas, terdapat ambitus
suara siswa yang bervariasi. Ambitus suara siswa setelah dites dan
dan diolah dengan kriteria penilaian diatas terlihat pada tabel di
bawah ini.
Tabel 11 : Ambitus Suara Siswa
No Nana Siswa Ambitus Suara
1 Alexander Yosi F b - dꞌꞌ 
2 Ardelia Eunike W a - cꞌꞌ 
3 Benedictus Panji N a - cꞌꞌ 
4 Devyana Yolanda L a - cꞌꞌ 
5 Dwi Klara Anggraeni b - dꞌꞌ 
6 Elisa Setya Dewi b - dꞌꞌ 
7 Francisca Bintang E b - dꞌꞌ 
8 Gabriella Angelica C a - cꞌꞌ 
9 Gabriella Angelica E a - cꞌꞌ 
10 Graciella Arnetta R cꞌ - eꞌꞌ 
11 Hawila Sunoah b - dꞌꞌ 
12 Hogi Verro P b - dꞌꞌ 
13 Ignatius Paska C a - cꞌꞌ 
14 Imanuel Vanulu L b - dꞌꞌ 
15 Indra Dwi Yanta b - dꞌꞌ 
16 Juan Davis Pandya cꞌ - eꞌꞌ 
17 Lusia Dian Bumi P cꞌ - eꞌꞌ 
18 Nathaniel Christodeo b - dꞌꞌ 
19 Patricia Angelica C a - cꞌꞌ 
20 Paula Ileventria M a - cꞌꞌ 
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21 Pricillia Nadia P b - dꞌꞌ 
22 Seraphine Pavitta P S b - dꞌꞌ 
23 Stefania Desty P b - dꞌꞌ 
24 Stephani Putu A P b - dꞌꞌ 
25 Teresa Kusuma W P cꞌ - eꞌꞌ 
26 Yustinus Guntur P b - dꞌꞌ 
27 Chelly Regy R b - dꞌꞌ 
Ambitus suara siswa diatas diolah dengan SPSS, yang ditunjukkan
pada table di bawah ini.
Tabel 12 : Persentase ambitus suara siswa
NADA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid a-c'' 8 29.6 29.6 29.6
b-d'' 15 55.6 55.6 85.2
c'-e'' 4 14.8 14.8 100.0
Total 27 100.0 100.0
(Sumber : Data primer yang diolah, 2015)
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil penilaian ambitus suara
siswa pada siswa kelas 4 di SD Kanisius Condongcatur yang
berjumlah 27 orang, skor perolehan untuk nada a-cꞌꞌ sebanyak 8 orang
(29,6%), nada b-dꞌꞌ sebanyak 15 orang (55,6%) dan cꞌ-eꞌꞌ sebanyak 4 
orang (14,8%). Jadi mayoritas penilaian ambitus suara siswa adalah
pada nada b-dꞌꞌ sebanyak 15 orang (55,6%).
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(Sumber : Data primer yang diolah, 2015)
Tabel di atas menunjukkan bahwa penilaian statistik ambitus suara
siswa memiliki mean sebesar 1,85, median sebesar 2,00 dan Std
deviasi sebesar 0,662.
Dalam not balok Ambitus suara siswa kelas IV SD Kanisius adalah
sebagai berikut.
1. Ambitus Suara Siswa a-cꞌꞌ 
2. Ambitus Suara Siswa b-dꞌꞌ 
3. Ambitus Suara Siswa cꞌ-eꞌꞌ 
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b. Penentuan Tangga Nada Lagu Berdasar Ambitus Suara Siswa
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat ditentukan
tangga nada lagu yang sesuai dengan ambitus suara siswa di kelas IV
SD Kanisius. Pada penelitian ini lagu yang digunakan adalah lagu
nasional yang berjudul “Bagimu Negeri” dan lagu daerah Jawa
Tengah yang berjudul “Lir Ilir”. Untuk menentukan tangga nada apa
yang digunakan dalam lagu, sebelumnya harus diketahui terlebih
dahulu ambitus suara siswa dan nada terendah serta nada tertinggi
yang terdapat di dalam lagu tersebut yang dituliskan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.
Diketahui :
1. Ambitus suara siswa
2. Nada terendah dan tertinggi lagu dalam solmisasi
Setelah mengetahui ambitus suara serta nada terendah dan
tertinggi lagu, langkah selanjutnya adalah menyelaraskan antara
ambitus suara dan nada terendah dan tertinggi lagu untuk mengetahui
pada tangga nada apa nada terendah dan nada tertinggi itu digunakan.





__== ___ __== __==
5< 1 . 6< 5 < 3< 0 | 5< . 5< 1 . 2 3 . |
pa-da - mu Ne-gr’i, ka - mi ber - jan -ji
__== ___ __== __==
4 5 . 5 3 1 0 | 1 . 1 2 . 3 2 . |
Pa-da - mu Ne-gr’i, ka - mi ber - bak-ti,
__== ___ __== __==
5< 1 . 6< 5< 3< 0 | 5< . 5< 1 . 2 3 . |
Pa-da - mu Ne-gr’i, ka - mi me -ngab-di
__== ___ __₃__ $ $ $
4 5 . 5 3 1 0 | 2 3 4 3 2 1 . }
Ba-gi - mu Ne-gr’i, ji -wa -ra-ga-ka -mi.
Lir Ilir
4/4 Sunan Kalijaga
___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___
0 1> 1> | 2> 3> 1> 1> | 2> 3> 1> 1> | 5 5 1> 1> | 6 5 5 | 5 5 1> 1> |
Lir i lir__ lir i lir__ tandu re wes-sumi lir tak i jo ro yo ro
___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ___
6 6 3 6 | 5 3 2 3 | 1 1> 1> | 2> 3> 1> 1> | 2> 3> 1> 1> | 5 5 1> 1> |
Yo tak senggo penganten anyar cah a ngon cah a ngon penek no blimbing ku
___ ___ ___ ___ ___ ___ ___ ==__ ___ ==__
6 5 5 | 5 5 1> 1> | 6 6 3 6 | 5 3 2 3 | 1 1> 1> 1> | 2> 3> 1> 1> 1> |
Wi lunyu lunyu penek no kanggo basuh dodoti ro_dodoti ro__ dodoti
___ =__ ___ ___ ==__ ___ ___ ___ ___ ___ ___
2> 3> 1>1> 1> | 5 5 1> 1> | 6 5 5 5 | 5 5 1> 1> | 6 6 3 6 | 5 3 2 3 |
ro__kumitir bedah ing pinggir dondomono jrumatono kanggo sobo mengko so
____ _____ _____ ____ ____ ____ ____ ____
1 1 2 3 | 5 3 2 3 | 1 1 2 3 | 5 3 2 3 | 1 1> | 1> 5 |
re mumpung padang rembula ne mumpung jembar ka la nga ne sun so rak
_____ _____ ____ ____
6 5 6 | 1> 3 6 | 5 . 3 | 2 3 2 | 1 . }
Ko___ so___ rak___ hi_____ yo____
Pada penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Kanisius
Condongcatur terdapat tiga variasi ambitus suara yang berbeda. Untuk
menentukan tangga nada lagu sesuai dengan masing-masing ambitus
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suara siswa di kelas IV SD Kanisius diperlukan langkah-langkah yang
telah dijelaskan. Di bawah ini adalah langkah-langkah untuk
menentukan tangga nada Lagu “Bagimu Negeri” sesuai ambitus suara
siswa kelas IV SD Kanisius.
1. Diketahui :
Ambitus suara siswa a - cꞌꞌ 
Nada terendah dan tertinggi Lagu “Bagimu Negeri” 3 < - 5
Nada terendah adalah 3 < = a dan tertinggi adalah 5 = cꞌꞌ 
Jadi diketahui nada tertinggi adalah cꞌꞌ sama dengan Sol dalam 
tangga nada F.
2. Diketahui :
Ambitus suara siswa b - dꞌꞌ 
Nada terendah dan tertinggi Lagu “Bagimu Negeri” 3 < - 5
Nada terendah adalah 3 < = b dan tertinggi adalah 5 = dꞌꞌ 
Jadi diketahui nada tertinggi adalah dꞌꞌ sama dengan Sol dalam 
tangga nada G.
3. Diketahui :
ambitus suara siswa cꞌ - eꞌꞌ 
Nada terendah dan tertinggi Lagu “Bagimu Negeri” 3 < - 5
Nada terendah adalah 3 < = cꞌ dan tertinggi adalah 5 = eꞌꞌ 
Jadi diketahui nada tertinggi adalah eꞌꞌ sama dengan Sol dalam 
tangga nada A.
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Langkah-langkah selanjutnya adalah untuk menentukan tangga
nada sesuai ambitus suara siswa kelas IV SD Kanisius pada Lagu “Lir
Ilir” yaitu sebagai berikut.
1. Diketahui :
Ambitus suara siswa a - cꞌꞌ 
Nada terendah dan tertinggi Lagu “Lir Ilir” 1 – 3 >
Nada terendah adalah 1 = a dan tertinggi adalah 3 > = cꞌꞌ 
Jadi diketahui nada tertinggi adalah cꞌꞌ sama dengan Mi dalam 
tangga nada As. Pada lagu ini suara terendah siswa diturunkan
setengah nada. Pada uji coba Lagu “Lir Ilir” dengan tangga nada
As, siswa tidak mengalami kesulitan apapun jika jangkauan nada
terendahnya diturunkan setengah nada. Begitupun pada Lagu “Lir
Ilir” dengan tangga nada Bes di bawah ini.
2. Diketahui :
Ambitus suara siswa b - dꞌꞌ 
Nada terendah dan tertinggi Lagu “Lir Ilir” 1 – 3 >
Nada terendah adalah 1 = b dan tertinggi adalah 3 > = dꞌꞌ 
Jadi diketahui nada tertinggi adalah dꞌꞌ sama dengan Mi dalam 
tangga nada Bes.
3. Diketahui :
ambitus suara siswa cꞌ - eꞌꞌ 
Nada terendah dan tertinggi Lagu “Lir Ilir” 1 – 3 >
Nada terendah adalah 1 = cꞌ dan tertinggi adalah 3> = eꞌꞌ 
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Jadi diketahui nada tertinggi adalah eꞌꞌ sama dengan Mi dalam 
tangga nada C.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV di SD
Kanisius Condongcatur, terdapat ambitus suara yang bervariasi. Hal itu di
buktikan dalam tabel observasi yang memiliki dua kriteria penilaian yaitu
kualitas suara nada tertinggi dan penguasan pada nada tertinggi untuk
mengetahui seberapa bagus nada tertinggi yang dapat dicapai. Bila siswa dapat
mencapai nada tinggi tetapi dinilai tidak bagus dan memaksa, maka nada yang
akan digunakan adalah nada dibawahnya sampai mendapat nilai bagus. Pada
kualitas dan penguasaan nada tertinggi terdapat masing-masing tiga penilaian
yaitu pada kualitas suara nada tertinggi adalah, tidak bagus (TB), sedang (S),
dan bagus (B), sedangkan pada penguasaan nada tertinggi yaitu, sangat sulit
(SS), sulit (S), dan mudah (M).
Ambitus suara siswa kelas IV SD Kanisius Condongcatur adalah pada
nada a-cꞌꞌ, b-dꞌꞌ, dan cꞌ-eꞌꞌ. Sebanyak 8 siswa (29,6%), ambitus suara berada 
pada nada a-cꞌ, 15 siswa (55,6%) ambitus suara berada pada nada b-dꞌꞌ, dan 4 
siswa (14,8%). ambitus suara berada pada nada cꞌ-eꞌꞌ. Jadi mayoritas ambitus 
suara siswa adalah pada nada b-dꞌꞌ sebanyak 15 orang (55,6%). 
Dari hasil survei ambitus suara siswa kelas IV SD Kanisius
Condongcatur, terdapat tiga tangga nada berbeda yang digunakan pada Lagu
“Bagimu Negeri” dan Lagu “Lir Ilir”. Tangga nada yang digunakan pada
Lagu “Bagimu Negeri” adalah tangga nada F, G, dan A, sedangkan untuk
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Lagu “Lir Ilir” adalah tangga nada Gis, Bes, dan C untuk masing-masing
ambitus suara siswa di kelas IV SD Kanisius. Tangga nada F pada Lagu
“Bagimu Negeri” dan tangga nada Gis pada Lagu “Lir Ilir” digunakan untuk
siswa dengan ambitus suara a - cꞌꞌ yaitu sebanyak 8 siswa (29,6%), tangga
nada G pada Lagu “Bagimu Negeri” dan tangga nada Bes pada Lagu “Lir
Ilir” digunakan untuk siswa dengan ambitus suara b - dꞌꞌ yaitu sebanyak 15
siswa (55,6%), dan tangga nada A pada Lagu “Bagimu Negeri” dan tangga
nada C pada Lagu “Lir Ilir” digunakan untuk siswa dengan ambitus suara cꞌ - 
eꞌꞌ yaitu sebanyak 4 siswa (14,8%)
Dari masing-masing lagu yang diuji cobakan kepada seluruh siswa
kelas IV SD Kanisius, tangga nada yang dapat dijangkau seluruh siswa
adalah tangga nada G pada Lagu “Bagimu Negeri” dan tangga nada Bes pada
Lagu “Lir Ilir”. Maka secara umum ambitus suara siswa kelas IV SD
Kanisius adalah nada bes untuk nada terendah dan nada dꞌꞌ untuk nada 
tertinggi.
Dalam pembelajaran seni musik vokal pada sekolah dasar haruslah
memperhatikan jenis suara dan juga ambitus suara siswa. Saat ini masih ada
sekolah yang belum menerapkan penentuan tangga nada lagu dengan
menyesuaikan ambitus suara siswa terlebih dahulu. Dalam pemilihan lagu,
pengajar hanya mengira-ngira tangga nada apa yang digunakan untuk lagu
tersebut. Hal itu akan menyulitkan siswa untuk menyanyikan lagu yang
diberikan karena tinggi atau rendah nada pada lagu tersebut terkadang tidak
sesuai dengan ambitus mereka.
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Dari hasil penelitian penentuan tangga nada lagu berdasar ambitus
suara siswa SD Kanisius Condongcatur membuktikan bahwa ambitus suara
siswa terbilang bervariasi. dalam satu kelas terdapat beberapa siswa dengan
rentang usia dan jenis suara yang berbeda-beda. Hal itu yang menyebabkan
bervariasi-nya ambitus suara siswa di dalam kelas. Penentuan tangga nada
lagu haruslah sesuai dengan range nada yang dimiliki oleh masing-masing
siswa, sebab dalam pembelajaran seni musik, siswa seharusnya menerima
lagu dengan tangga nada yang sesuai ambitus mereka. Dengan diketahuinya
ambitus suara siswa di kelas IV SD Kanisius, maka dapat ditentukan tangga






Hasil penelitian tentang ambitus suara siswa kelas IV di SD Kanisius
Condongcatur  terdapat tiga kriteria ambitus suara yang berbeda yaitu a-cꞌꞌ, b-
dꞌꞌ dan cꞌ-eꞌꞌ. Hal itu dibuktikan setelah mengolah data pada tabel observasi 
pada penilaian kualitas suara nada tertinggi dan penguasaan nada tertinggi.
Penilaian ambitus suara siswa memiliki mean sebesar 6,00, median sebesar
6,00 dan Std deviasi sebesar 0,00. Hasil tersebut membuktikan bahwa pada
kualitas dan penguasaan nada tertinggi berada pada kategori bagus dan mudah.
Tangga nada yang digunakan pada Lagu “Bagimu Negeri” adalah
tangga nada F, G, dan A, sedangkan untuk Lagu “Lir Ilir” adalah tangga nada
Gis, Bes, dan C untuk masing-masing ambitus suara siswa di kelas IV SD
Kanisius. Tangga nada F pada Lagu “Bagimu Negeri” dan tangga nada Gis
pada Lagu “Lir Ilir” digunakan untuk siswa dengan ambitus suara a - cꞌꞌ yaitu 
sebanyak 8 siswa (29,6%), tangga nada G pada Lagu “Bagimu Negeri” dan
tangga nada Bes pada Lagu “Lir Ilir” digunakan untuk siswa dengan ambitus
suara b - dꞌꞌ yaitu sebanyak 15 siswa (55,6%), dan tangga nada A pada Lagu 
“Bagimu Negeri” dan tangga nada C pada Lagu “Lir Ilir” digunakan untuk
siswa dengan ambitus suara cꞌ - eꞌꞌ yaitu sebanyak 4 siswa (14,8%)
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Ambitus suara seluruh siswa siswa kelas IV SD Kanisius adalah nada
bes untuk nada terendah dan nada dꞌꞌ untuk nada tertinggi. Hasil tersebut 
didapat dari uji coba kedua lagu dengan tangga nada berbeda yang telah
dijelaskan di atas. Dari hasil tersebut maka tangga nada yang dapat
digunakan untuk seluruh siswa kelas IV SD Kanisius Condongcatur adalah
tangga nada G pada Lagu “Bagimu Negeri” dan tangga nada Bes pada Lagu
“Lir Ilir”.
B. Implikasi
Dengan diketahuinya ambitus suara siswa yang bervariasi, maka dapat
memberikan kontribusi terhadap sekolah dalam memperhatikan lebih cermat
tangga nada pada lagu yang diajarkan kepada siswa. Tangga nada pada lagu
haruslah sesuai dengan ambitus suara siswa, sebab dalam pembelajaran seni
musik siswa seharusnya menerima lagu dengan tangga nada yang sesuai
dengan ambitus mereka. Sekolah diharapkan dapat memberikan materi lagu
dengan tema dan lirik yang dipilih sebagai media pembelajaran seusai dengan
usia siswa, agar dalam pembelajaran seni musik vokal dapat berjalan dengan
baik tanpa menimbulkan sisi negatif untuk siswa.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas ada beberapa saran yang dapat
disampaikan :
1. Bagi Siswa, disarankan siswa mempelajari lagu yang lirik dan tangga
nadanya sesuai dengan ambitus suaranya. Selain untuk menjaga kualitas
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suara siswa, penggunaan tangga nada yang sesuai ambitus suara siswa juga
akan memudahkan siswa dalam mempelajari lagu tanpa mengalami
kendala dalam pencapaian nada tertinggi.
2. Bagi Guru, agar lebih peka terhadap ambitus suara siswa dan memberikan
materi lagu dengan tangga nada yang sesuai dengan usia siswa serta
membimbing siswa untuk mempelajari lebih mendalam tentang
bagaimana menyanyikan lagu dengan baik dan benar dengan tangga nada
yang sesuai ambitus suara siswa.
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HASIL VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN




















kualitas_suara 2,6667 ,308 ,518 .




total1 Pearson Correlation 1 .841**
Sig. (2-tailed) .000
N 27 27
total2 Pearson Correlation .841** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 27 27
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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